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Abstract 

 

Purification of used cooking oil is necessary to reduce the content of impurity 

compounds formed during repeated use so that the physicochemical quality of the oil 

can be improved. This study aimed to evaluate the effectiveness of a mixture of taro 

corm peel carbon (Colocasia esculenta) and bleaching earth as an adsorbent in the 

purification of used cooking oil. The carbon was prepared by carbonizing taro corm 

peel at 250 °C for 1 hour and was then combined with bleaching earth in five 

adsorbent compositions, namely K100, K75BE25, K50BE50, K25BE75, and BE100. 

The adsorption process was conducted using 5 g of adsorbent in 100 mL of used 

cooking oil with stirring at 200 rpm for 60 minutes at room temperature. The carbon 

characteristics were analyzed based on moisture content, ash content, and fixed 

carbon content, whereas the quality of the purified oil was evaluated based on acid 

value, saponification value, density, and flow rate. The characterization results showed 

that taro corm peel carbon had a moisture content of 2.93%, an ash content of 8.49%, 

and a fixed carbon content of 88.58%. Variations in adsorbent composition affected 

the quality of used cooking oil after purification, with the K50BE50 treatment 
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demonstrating the best performance based on the lowest acid value and better 

saponification value, density, and flow rate than the other treatments. These findings 

indicate that a balanced composition of taro corm peel carbon and bleaching earth 

produced the most effective adsorption process. The combination of these two 

adsorbents has the potential to be developed as an effective, economical, and 

environmentally friendly biomass-based alternative adsorbent for improving the 

quality of used cooking oil. 

Keywords: Taro Corm Peel Carbon; Bleaching Earth; Used Cooking Oil; 

Adsorption; Oil Purification 

 

Abstrak: Penjernihan minyak jelantah diperlukan untuk mengurangi kandungan senyawa pengotor 

yang terbentuk selama penggunaan berulang sehingga kualitas fisikokimia minyak dapat ditingkatkan. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas campuran karbon kulit umbi talas (Colocasia esculenta) 

dan bleaching earth sebagai adsorben dalam proses penjernihan minyak jelantah. Karbon dipersiapkan 

melalui karbonisasi kulit umbi talas pada suhu 250 °C selama 1 jam, kemudian dikombinasikan dengan 

bleaching earth dalam lima variasi komposisi adsorben, yaitu K100, K75BE25, K50BE50, K25BE75, 

dan BE100. Proses adsorpsi dilakukan menggunakan 5 g adsorben dalam 100 mL minyak jelantah 

dengan pengadukan pada kecepatan 200 rpm selama 60 menit pada suhu ruang. Karakteristik karbon 

dianalisis berdasarkan kadar air, kadar abu, dan karbon terikat, sedangkan kualitas minyak hasil 

penjernihan dievaluasi berdasarkan bilangan asam, bilangan penyabunan, densitas, dan laju alir. Hasil 

karakterisasi menunjukkan bahwa karbon kulit umbi talas memiliki kadar air sebesar 2,93%, kadar 

abu 8,49%, dan kadar karbon terikat 88,58%. Variasi komposisi adsorben memengaruhi kualitas 

minyak jelantah setelah penjernihan, dengan perlakuan K50BE50 memberikan kinerja terbaik 

berdasarkan bilangan asam terendah serta bilangan penyabunan, densitas, dan laju alir yang lebih baik 

dibandingkan perlakuan lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa komposisi karbon kulit umbi talas 

dan bleaching earth yang seimbang menghasilkan proses adsorpsi paling efektif. Kombinasi kedua 

adsorben tersebut berpotensi dikembangkan sebagai alternatif adsorben berbasis biomassa yang 

efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan untuk meningkatkan kualitas minyak jelantah. 

Kata Kunci: Karbon Kulit Umbi Talas; Bleaching Earth; Minyak Jelantah; Adsorpsi; Penjernihan 

Minyak 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan konsumsi minyak goreng menyebabkan jumlah minyak jelantah yang 

dihasilkan terus meningkat. Minyak jelantah merupakan minyak goreng yang telah mengalami 

pemanasan berulang sehingga mengalami perubahan sifat fisik dan kimia akibat reaksi 

hidrolisis, oksidasi, dan polimerisasi. Perubahan tersebut menyebabkan peningkatan kadar 

asam lemak bebas, senyawa hasil oksidasi, serta penurunan kualitas minyak yang berpotensi 

membahayakan kesehatan apabila digunakan kembali secara berulang (Bazina, 2025). Selain 

itu, pembuangan minyak jelantah secara langsung ke lingkungan dapat mencemari tanah dan 

perairan. Oleh karena itu, diperlukan metode pemurnian yang efektif untuk meningkatkan 
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kualitas minyak jelantah sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Kumar 

et al., 2025). 

Berbagai metode telah dikembangkan untuk memurnikan minyak jelantah, seperti 

netralisasi, ekstraksi, membran, dan adsorpsi. Di antara metode tersebut, adsorpsi menjadi 

salah satu teknik yang paling banyak digunakan karena prosesnya sederhana, biaya 

operasional relatif rendah, serta efektif menghilangkan senyawa pengotor, pigmen, produk 

oksidasi, dan asam lemak bebas tanpa mengubah komposisi utama minyak secara signifikan. 

Salah satu adsorben yang umum digunakan adalah bleaching earth, yaitu material berpori 

dengan luas permukaan tinggi yang mampu mengadsorpsi berbagai senyawa penyebab 

penurunan mutu minyak. Namun, efektivitas bleaching earth masih dipengaruhi oleh 

karakteristik adsorben sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

adsorpsinya melalui kombinasi dengan material adsorben lain (Lv et al., 2024). 

Karbon merupakan salah satu material adsorben yang banyak dikembangkan untuk 

meningkatkan efisiensi proses pemurnian minyak karena memiliki struktur berpori, luas 

permukaan yang relatif besar, serta gugus fungsi permukaan yang mampu berinteraksi dengan 

berbagai senyawa pengotor. Dalam beberapa tahun terakhir, karbon berbasis biomassa 

semakin banyak dimanfaatkan karena bahan bakunya melimpah, bersifat terbarukan, ramah 

lingkungan, dan memiliki biaya produksi yang relatif rendah (Keat et al., 2024). Berbagai 

limbah pertanian telah berhasil dikonversi menjadi material karbon dengan kemampuan 

adsorpsi yang baik sehingga berpotensi digunakan sebagai adsorben pendamping bleaching 

earth untuk meningkatkan efektivitas penjernihan minyak jelantah (Francisco & Villalobos, 

2024). 

Salah satu biomassa yang berpotensi dikembangkan sebagai bahan baku karbon 

adalah kulit umbi talas (Colocasia esculenta). Limbah ini masih belum dimanfaatkan secara 

optimal, padahal mengandung lignoselulosa yang tersusun atas selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin sebagai prekursor pembentukan material karbon (Daza-orsini & Medina-jaramillo, 

2025). Melalui proses karbonisasi, struktur lignoselulosa mengalami dekomposisi termal 

sehingga menghasilkan material karbon yang memiliki struktur berpori dan gugus fungsi 

permukaan yang berpotensi mengadsorpsi berbagai senyawa pengotor dalam minyak jelantah 

(Xu et al., 2025). Selain memberikan nilai tambah terhadap limbah pertanian, pemanfaatan 

kulit umbi talas sebagai sumber karbon juga mendukung konsep ekonomi sirkular dan 

pemanfaatan sumber daya yang berkelanjutan. 
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Berbagai penelitian telah melaporkan penggunaan karbon berbasis biomassa sebagai 

adsorben untuk pemurnian minyak jelantah maupun pengolahan limbah cair. Karbon yang 

berasal dari kulit kakao (Arman et al., 2024), tongkol jagung (Haryanto et al., 2024), ampas 

tebu (Rehman et al., 2024), dan berbagai limbah lignoselulosa lainnya dilaporkan mampu 

menurunkan kadar asam lemak bebas, intensitas warna, serta senyawa hasil oksidasi dalam 

minyak (Francisco & Villalobos, 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa bleaching earth 

efektif digunakan sebagai adsorben pada proses pemurnian minyak, namun efektivitasnya 

masih dapat ditingkatkan melalui kombinasi dengan adsorben berbasis karbon.  

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi karbon berbasis biomassa 

sebagai adsorben, penelitian mengenai penggunaan karbon dari kulit umbi talas yang 

dikombinasikan dengan bleaching earth, khususnya melalui variasi massa karbon pada proses 

penjernihan minyak jelantah, masih sangat terbatas sehingga memerlukan kajian lebih lanjut 

(Daza-orsini & Medina-jaramillo, 2025). Kombinasi keduanya berpotensi saling melengkapi, 

bleaching earth mengadsorpsi pigmen dan produk oksidasi lipid melalui permukaan mineral 

berpori (bentonit/montmorilonit), sedangkan karbon menyumbang gugus fungsi –OH dan 

–COOH residual dari dekomposisi lignoselulosa sebagai situs adsorpsi tambahan bagi asam 

lemak bebas dan senyawa polar hasil degradasi minyak (Lv et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh variasi 

massa karbon kulit umbi talas (Colocasia esculenta) yang dikombinasikan dengan bleaching earth 

terhadap efektivitas pemurnian minyak jelantah, dengan parameter densitas, kadar asam 

lemak bebas, dan warna minyak sebagai indikator komposisi adsorben optimal. Penelitian ini 

diharapkan memberikan alternatif adsorben berbasis biomassa lokal yang ramah lingkungan, 

ekonomis, dan berkelanjutan untuk penjernihan minyak jelantah. 

 

METODE 

1. Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi furnace, oven, neraca analitik, 

shaker, hot plate magnetic stirrer, piknometer 5 mL, buret 50 mL, labu Erlenmeyer, gelas 

beker, gelas ukur, corong kaca, desikator, stopwatch, kertas saring, serta peralatan gelas 

laboratorium lainnya. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi minyak jelantah yang diperoleh 

dari pedagang gorengan di Kota Padang, kulit umbi talas (Colocasia esculenta), bleaching earth, 
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kalium hidroksida (KOH), asam klorida (HCl), etanol 96% pro analysis (p.a.), indikator 

fenolftalein (PP), dan aquades.                                                                                                                                                     

2. Preparasi Karbon Kulit Umbi Talas 

Kulit umbi talas dicuci menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran, 

kemudian dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil dan dikeringkan dalam oven pada suhu 

105 °C hingga mencapai berat konstan. Sampel kering selanjutnya dikarbonisasi 

menggunakan furnace pada suhu 250 °C selama 1 jam. Karbon yang dihasilkan didinginkan 

hingga mencapai suhu ruang, kemudian digerus menggunakan mortar dan diayak. Karbon 

yang diperoleh selanjutnya dikombinasikan dengan bleaching earth berdasarkan variasi 

komposisi adsorben yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi campuran karbon kulit umbi talas dan bleaching earth 

Kode Sampel Karbon (g) Bleaching earth (g) 

K100 5 0 

K75BE25 3,75 1,25 

K50BE50 2,5 2,5 

K25BE75 1,25 3,75 

BE100 0 5 

 
1. Proses Penjernihan Minyak Jelantah 

Sebanyak 100 mL minyak jelantah dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 250 mL, 

kemudian ditambahkan adsorben sebanyak 5 g sesuai dengan variasi komposisi perlakuan. 

Campuran selanjutnya dihomogenkan menggunakan shaker pada kecepatan 200 rpm selama 

60 menit pada suhu ruang. Setelah proses penjernihan selesai, campuran disaring 

menggunakan kertas saring untuk memisahkan adsorben dari minyak. Minyak hasil 

penyaringan kemudian digunakan untuk analisis kualitas. 

2. Karakterisasi Karbon dan Analisis Kualitas Minyak 

4.1 Karakterisasi Karbon (SNI 06-3730-1995) 

Kadar Air  

Kadar air karbon kulit umbi talas ditentukan menggunakan metode gravimetri. 

Sampel karbon ditimbang, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105 ± 5 °C hingga 

mencapai berat konstan. Selanjutnya, sampel didinginkan di dalam desikator dan ditimbang 

kembali (Rahmi et al., 2024). Kadar air dihitung menggunakan Persamaan (1). 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟(%) =
𝑤1(𝑔)−𝑤2(𝑔)

𝑤1
× 100%          ...(1) 



Popy Meylani & Umar Kalmar Nizar 

 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains 2516 

Kadar abu  

Sampel karbon yang telah dikeringkan dipijarkan menggunakan furnace pada suhu 

650 °C hingga seluruh komponen organik habis terbakar dan diperoleh residu berupa abu. 

Setelah didinginkan dalam desikator, residu ditimbang hingga berat konstan (Rahmi et al., 

2024). Kadar abu dihitung menggunakan Persamaan (2). 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢(%) =
𝑤1(𝑔)

𝑤2(𝑔)
× 100%           ...(2) 

Analisis kandungan karbon terikat  

Kadar karbon terikat ditentukan secara tidak langsung berdasarkan hasil analisis 

proksimat. Nilai karbon terikat diperoleh dari selisih antara 100% dengan jumlah kadar air 

dan kadar abu (Rahayu et al., 2025). Kadar karbon terikat dihitung menggunakan Persamaan 

(3) 

𝐾𝑎𝑟𝑏𝑜𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑡(%) = 100% − (𝐴 + 𝐵)      ...(3) 

4.2 Analisis Kualitas Minyak 

Densitas  

Piknometer kosong, piknometer berisi air, dan piknometer berisi sampel minyak 

ditimbang menggunakan neraca analitik. Nilai densitas dihitung berdasarkan massa minyak 

dan volume piknometer. Densitas dihitung menggunakan Persamaan (4). 

𝜌 =  
𝑤2−𝑤1

𝑣
       ...(4) 

Laju Alir  

Laju alir ditentukan berdasarkan waktu yang diperlukan sampel minyak untuk 

mengalir melalui buret pada volume tertentu. Waktu alir diukur menggunakan stopwatch, 

kemudian nilai laju alir dihitung sebagai perbandingan antara volume minyak dan waktu 

pengaliran (Utami et al., 2025). Laju alir dihitung menggunakan Persamaan (5). 

𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑎𝑙𝑖𝑟 =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝐿)

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 (𝑠)
        ...(5) 

Bilangan Asam 

Bilangan asam dianalisis menggunakan metode titrasi alkalimetri. Sampel minyak 

dilarutkan dalam etanol netral, kemudian dititrasi menggunakan larutan KOH standar hingga 

terbentuk warna merah muda permanen dengan indikator fenolftalein (Rahmi et al., 2024). 

Bilangan asam dihitung menggunakan Persamaan (6). 
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AV =  
𝑚𝑙 𝐾𝑂𝐻 𝑥 𝑁 𝐾𝑂𝐻 𝑥 𝐵𝑀 𝐾𝑂𝐻

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
     ...(6) 

Bilangan Penyabunan 

Bilangan penyabunan ditentukan dengan cara sampel minyak direaksikan dengan 

larutan KOH dalam etanol, kemudian dititrasi menggunakan larutan HCl standar hingga 

terjadi perubahan warna dari merah muda ke bening. Bilangan penyabunan dihitung 

menggunakan Persamaan (5). 

SV =  
{(𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐻𝐶𝑙 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐻𝐶𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)𝑥 𝑀 𝐻𝐶𝑙 𝑥 𝐵𝑀 𝐾𝑂𝐻}

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
      ...(7) 

 

HASIL 

Tahapan preparasi adsorben karbon kulit umbi talas, pencampuran dengan bleaching 

earth, proses adsorpsi minyak jelantah, serta hasil penjernihan secara keseluruhan disajikan 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram alir preparasi adsorben, proses adsorpsi minyak jelantah dan hasil penjernihan. 
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Karakterisasi Karbon  

Karakterisasi karbon kulit umbi talas dilakukan melalui pengujian kadar air dan kadar 

abu untuk mengetahui kualitas adsorben yang digunakan pada proses penjernihan minyak 

jelantah. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis kadar air, kadar abu dan kadar C terikat 

Parameter  Nilai  

Kadar abu (%) 8,49 

Kadar air (%) 2,93 

Karbon terikat (%) 88,58 

Berdasarkan hasil tersebut, karbon yang digunakan memiliki karakteristik fisik yang 

selanjutnya digunakan sebagai adsorben pada proses penjernihan minyak jelantah. 

Bilangan Asam Minyak Hasil Penjernihan 

Bilangan asam merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk mengevaluasi 

kualitas minyak hasil penjernihan. Hasil pengujian bilangan asam pada setiap variasi 

komposisi adsorben disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data hasil analisa bilangan asam minyak jelantah hasil penjernihan 
 Bilangan Asam (mg KOH/g) 

K100 11,49 

K75BE25 17,25 

K50BE50 5,75 

K25BE75 8,61 

BE100 23,00 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, nilai terendah diperoleh pada perlakuan 

K50BE50, sedangkan nilai tertinggi pada perlakuan BE100 sebesar 23,00 mg KOH/g. 
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Gambar 2. Pengaruh variasi komposisi adsorben terhadap bilangan asam minyak hasil penjernihan. 

 

Bilangan Penyabunan Minyak Hasil Penjernihan 

Hasil pengujian bilangan penyabunan minyak hasil penjernihan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 4. Bilangan penyabunan minyak hasil penjernihan 

Perlakuan Bilangan Penyabunan (mg KOH/g) 

K100 158,78 

K75BE25 163,70 

K50BE50 168,60 

K25BE75 158,68 

BE100 153,60 

 

Nilai bilangan penyabunan bervariasi pada setiap perlakuan. Nilai tertinggi diperoleh 

pada perlakuan K50BE50, sedangkan nilai terendah diperoleh pada perlakuan BE100. 

Gambar 2 menunjukkan hasil pengujian bilangan penyabunan pada seluruh variasi adsorben. 
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Gambar 3. Bilangan penyabunan minyak hasil penjernihan 

 

Densitas Minyak Hasil Penjernihan 

Hasil pengukuran densitas minyak hasil penjernihan disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 5. Densitas minyak hasil penjernihan 

Perlakuan Densitas (g/mL) 

K100 0,9055 

K75BE25 0,9094 

K50BE50 0,9144 

K25BE75 0,9068 

BE100 0,9045 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4, densitas minyak hasil penjernihan berbeda 

pada masing-masing perlakuan. Nilai densitas tertinggi diperoleh pada perlakuan K50BE50, 

sedangkan nilai terendah diperoleh pada perlakuan BE100. Gambar 3 memperlihatkan 

perbedaan densitas minyak hasil penjernihan pada setiap variasi adsorben. 
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Gambar 4. Densitas minyak hasil penjernihan. 

 

Laju Alir Minyak Hasil Penjernihan 

Hasil pengukuran laju alir minyak hasil penjernihan disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 6. Laju alir minyak hasil penjernihan 

Perlakuan Laju Alir (mL/s) 

K100 0,1136 

K75BE25 0,122 

K50BE50 0,1515 

K25BE75 0,1351 

BE100 0,1282 

 

Berdasarkan Tabel 5, laju alir minyak hasil penjernihan menunjukkan variasi pada 

setiap perlakuan. Nilai laju alir tertinggi diperoleh pada perlakuan K50BE50, sedangkan nilai 

terendah diperoleh pada perlakuan K100. Gambar 4 menunjukkan pengaruh variasi 

komposisi adsorben terhadap laju alir minyak hasil penjernihan. 
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Gambar 5. Laju alir minyak hasil penjernihan. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Karbon Aktif Kulit Umbi Talas 

Karbon kulit umbi talas yang dihasilkan memiliki kadar air sebesar 2,93%, kadar abu 

8,49%, dan karbon terikat 88,58%. Nilai tersebut telah memenuhi persyaratan SNI 06-3730-

1995 untuk karbon. Kadar air yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar air telah 

teruapkan selama karbonisasi sehingga pori karbon lebih mudah diakses oleh molekul 

adsorbat. Kadar abu yang relatif rendah mengindikasikan sedikitnya residu mineral anorganik 

yang berpotensi menutupi pori adsorben. Sementara itu, tingginya kadar karbon terikat 

menunjukkan bahwa proses karbonisasi berhasil meningkatkan fraksi karbon melalui 

dekomposisi komponen lignoselulosa sehingga menghasilkan material karbon yang lebih 

stabil. Karakteristik tersebut mendukung kemampuan adsorben dalam mengadsorpsi asam 

lemak bebas, pigmen, dan senyawa hasil oksidasi selama proses penjernihan minyak. Hasil 

ini sejalan dengan laporan Danish & Ahmad (2018) dan Mishra et al. (2024), yang menyatakan 

bahwa biomassa dengan kadar karbon terikat tinggi umumnya memiliki kapasitas adsorpsi 

yang lebih baik. 

Pengaruh Variasi Adsorben terhadap Densitas 

Densitas minyak dipengaruhi oleh kandungan senyawa hasil oksidasi, polimer, dan 

pengotor yang terbentuk selama pemanasan berulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variasi komposisi adsorben memengaruhi nilai densitas minyak, dengan perlakuan K50BE50 
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menghasilkan densitas yang paling mendekati minyak berkualitas baik. Penurunan densitas 

menunjukkan bahwa proses adsorpsi mampu mengurangi senyawa polar dan produk 

degradasi yang meningkatkan massa jenis minyak (Almeida et al., 2019). Efektivitas tersebut 

diperoleh melalui sinergi karbon kulit umbi talas dalam mengadsorpsi senyawa organik dan 

bleaching earth dalam menghilangkan pigmen serta senyawa polar (Ribeiro et al., 2018). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al., (2025) sebelumnya yang melaporkan bahwa 

kombinasi adsorben karbon dan bleaching earth efektif memperbaiki sifat fisik minyak 

jelantah. 

Pengaruh Variasi Adsorben terhadap Laju Alir 

Laju alir berkaitan dengan kemudahan minyak mengalir yang dipengaruhi oleh 

viskositas (Marsh & Rodriguez-Reinoso, 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

penjernihan meningkatkan laju alir minyak pada seluruh variasi adsorben, dengan perlakuan 

K50BE50 memberikan nilai tertinggi. Peningkatan laju alir menunjukkan berkurangnya 

senyawa hasil oksidasi, polimer, dan partikel tersuspensi yang meningkatkan hambatan aliran 

(Soetaredjo et al., 2021). Kombinasi karbon kulit umbi talas dan bleaching earth menghasilkan 

adsorpsi yang lebih efektif karena masing-masing adsorben memiliki afinitas terhadap jenis 

pengotor yang berbeda. Akibatnya, minyak yang dihasilkan memiliki karakteristik alir yang 

lebih baik dibandingkan sebelum penjernihan(Bazina, 2025). Temuan ini konsisten dengan 

penelitian yang melaporkan bahwa kombinasi adsorben karbon dan bleaching earth mampu 

memperbaiki sifat fisik minyak melalui penghilangan produk degradasi dan kontaminan. 

Pengaruh Variasi Adsorben terhadap Bilangan Asam 

Bilangan asam menggambarkan kandungan asam lemak bebas (FFA) yang terbentuk 

akibat hidrolisis dan oksidasi trigliserida selama penggunaan minyak berulang (Wai et al., 

2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variasi adsorben mampu menurunkan 

bilangan asam, dengan komposisi K50BE50 memberikan nilai terendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kombinasi karbon kulit umbi talas dan bleaching earth memberikan 

adsorpsi yang lebih efektif dibandingkan penggunaan adsorben tunggal. Karbon berperan 

mengadsorpsi senyawa organik melalui pori-porinya, sedangkan bleaching earth efektif 

mengadsorpsi senyawa polar, pigmen, dan produk oksidasi. Kombinasi kedua adsorben 

menghasilkan distribusi situs adsorpsi yang lebih optimal sehingga meningkatkan efisiensi 

penghilangan FFA. Hasil ini sesuai dengan penelitian Utami et al., (2025) yang melaporkan 
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bahwa kombinasi adsorben karbon dan mineral memberikan efisiensi penurunan FFA yang 

lebih tinggi dibandingkan adsorben tunggal. 

Pengaruh Variasi Adsorben terhadap Bilangan Penyabunan 

Bilangan penyabunan menunjukkan jumlah KOH yang diperlukan untuk 

menyabunkan trigliserida dalam minyak (Oladosu et al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai bilangan penyabunan meningkat setelah proses penjernihan, dengan perlakuan 

K50BE50 menghasilkan nilai tertinggi. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa proses 

adsorpsi mampu menghilangkan senyawa hasil degradasi tanpa mengubah komposisi utama 

trigliserida, sehingga proporsi trigliserida dalam minyak menjadi lebih dominan(Azzena et al., 

2023). Sinergi antara karbon kulit umbi talas dan bleaching earth meningkatkan efektivitas 

penghilangan senyawa polar dan produk oksidasi sehingga kualitas minyak menjadi lebih 

baik. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang melaporkan bahwa kombinasi 

adsorben karbon dan bleaching earth mampu meningkatkan kualitas minyak hasil pemurnian 

melalui pengurangan senyawa pengotor. 

 

KESIMPULAN 

Kombinasi karbon kulit umbi talas (Colocasia esculenta) dan bleaching earth efektif 

digunakan sebagai adsorben untuk penjernihan minyak jelantah. Karbon yang dihasilkan 

memiliki karakteristik adsorben yang baik dengan kadar air 2,93%, kadar abu 8,49%, dan 

kadar karbon terikat 88,58%. Variasi komposisi adsorben berpengaruh terhadap kualitas 

minyak hasil penjernihan. Komposisi karbon:bleaching earth 50:50 (K50BE50) memberikan 

kinerja terbaik berdasarkan parameter bilangan asam, bilangan penyabunan, densitas, dan laju 

alir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi karbon kulit umbi talas dan bleaching 

earth berpotensi sebagai adsorben berbasis biomassa yang efektif, ekonomis, dan ramah 

lingkungan untuk penjernihan minyak jelantah. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkarakterisasi adsorben secara lebih 

komprehensif melalui analisis luas permukaan spesifik, distribusi ukuran pori, dan morfologi 

permukaan, serta mengevaluasi kemampuan regenerasi adsorben dan pengaruh variasi 

kondisi adsorpsi, seperti dosis adsorben, waktu kontak, dan suhu proses, guna memperoleh 

kondisi penjernihan yang lebih optimum. 
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